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Lampiran 3 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 
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(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

 

Yang terhormat Bapak/Ibu Saudara, kami meminta kesediaanya untuk 

partisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah ini dengan 

seksama dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.  

Judul  “Efektivitas Kegiatan Penyuluhan Balita Tentang MP 

ASI di  Kelas Ibu Terhadap Perubahan Pengetahuan 

Ibu dan  Keterampilan Membuat MP ASI Di Desa 

Tumbu” 

Peneliti Utama  Tatis Yenny Cahyari 

Institusi  Politeknik Kesehatan Denpasar Jurusan Gizi Prodi 

Sarjana Terapan Gizi dan Dietetik 

Lokasi 

penelitian 

Desa Tumbu 

Sumber 

pendanaan  

Pribadi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Kegiatan Penyuluhan Balita 

Tentang M ASI di  Kelas Ibu Terhadap Perubahan Pengetahuan Ibu dan  
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Keterampilan Membuat MP ASI Di Desa Tumbu Kabupaten Karangasem. Jumlah 

sampel/responden sebanyak 42 ibu balita dengan syarat yaitu : 

a. Kriteria Inklusi  

1. Berdomisili di Desa Tumbu 

2. Balita yang tergolong usia 06-24 bulan  

3. Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan  

4. Ibu balita yang bersedia menjadi sampel penelitian  

b. Kriteria Ekslusi  

1. Ibu balita yang tidak bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian  

2. Ibu dengan penyakit bawaan  

3. Ibu yang buta huruf dan tidak bisa berkomunikasi dengan baik (tidak bisa 

mendengar dan berbicara) 

Untuk mengetahui pengetahuan serta keterampilan membuat MP ASI dengan 

mengisi pertanyaan dengan menggunakan kuesioner.. Pengambilan data akan 

dilakukan satu kali selama penelitian.  

Atas kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini, maka akan diberikan 

imbalan sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini berupa 

snack pudding atau biskuit. Peneliti menjamin kerahasiaan semua data peserta 

penelitian ini dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian.  

Kepesertaan Bapak/Ibu pada penelitian ini bersifat sukarela, Bapak/Ibu dapat 

menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada penelitian atau 
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menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi. Keputusan 

Bapak/Ibu untuk berhenti sebagai peserta penelitian tidak akan mempengaruhi 

mutu dan akses/kelanjutan pengobatan yang akan diberikan.  

Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Bapak/Ibu diminta untuk 

menandatangani formulir ‘Peserujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 

Sebagai *Peserta Peneliti/ *Wali’ setelah Bapak/Ibu benar-benar memahami 

tentang penelitian ini. Bapak/Ibu akan diberi Salinan persetujuan yang sudah 

ditanda tangan ini. Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan 

baru yang dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu untuk kelanjutan 

kepesertaan dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada 

Bapak/Ibu. Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silahkan 

hubungi peneliti : 

Tatis Yenny Cahyari 

Mahasiswa Jurusan Gizi Prodi Sarjana Terapan Gizi dan Dietetika 

Hp /Wa 085333696081 

Email : tatisyenny21@gmail.com  

   

 

 

  

Tanda Tangan dan nama   

mailto:tatisyenny21@gmail.com
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Lampiran 4 

Identitas Responden  dan Kuisioner 

Nama  :  

Umur  :  

Pendidikan  :  

Alamat :  

 

Kuisioner Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Makanan 

Pendamping ASI (MP-ASI) Pada Bayi Usia 6-24      Bulan 

Petunjuk : beri tanda centang (√) pada jawaban yang dipilih Keterangan 

jawaban : 

 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 
Makanan Pendamping ASI merupakan makanan 

tambahan yang diberikan kepada bayi setelah bayi 

berusia 6 bulan sampai bayi berusia 24 bulan 

  

2 
Tujuan dari pemberian makanan pendamping ASI 

adalah untuk memenuhi kebutuhan zat gizi pada bayi 

karena jumlah zat gizi pada ASI sudah berkurang 

sejak usia 6 bulan 

  

3 Makanan pendamping ASI bertujuan menggantikan 

ASI 

  

4 
Macam-macam makanan pendamping ASI itu ada 2 

yaitu MP-ASI Pabrikan/siap saji dan MP- ASI Lokal 

  

 

5 

Makanan pendamping ASI lokal adalah buatan 

rumah tangga atau hasil olahan posyandu, dibuat dari 

bahan - bahan yang mudah ditemukan disekitar 

rumah sehingga harganya terjangkau. 
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6 

 

 

MP-ASI yang baik adalah yang dibuat pabrik 

  

7 Setelah berusia enam bulan, bayi yang diberi MP-ASI 

tidak perlu diberi ASI. 

  

8 Pemberian makanan terlalu   cepat atau dibawah usia 

6 bulan dapat membuat tumbuh kembang bayi 

makin pesat 

  

9 
Menu makanan pendamping ASI untuk bayi usia 6 – 

7 bulan yaitu ASI dan bubur nasi  

  

10 Makanan pendamping ASI sebaiknya mempunya 

variasi menu yang menarik minat makan anak serta 

mencakup menu 4 bintang sesuai kebutuhan usia anak  

  

11 Yang harus diperhatikan dalam menentukan makanan 

pendamping ASI adalah kebersihan pengolah 

makanan dan alat yang digunakan untuk menyiapkan 

MP ASI 

  

12 
Kegemukan merupakan dampak jangka panjang  

dari pemberian makanan pendamping ASI     

  

 

13 

Jadwal makan bayi bisa tidak disesuaikan dengan 

jadwal makan keluarga  

  

14 MP ASI cukup hanya menggunakan 1 bahan saja agar 

bayi lebih cepat dalam pengenalan rasa 

  

15 
Jika bayi sudah diberikan makanan pendamping 

ASI,maka  bayi akan minum    ASI  sedikit 
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Kuisioner Keterampilan Ibu Tentang Pemberian Makanan Pendamping 

ASI (MP-ASI) Pada Bayi Usia 6-24  bulan 

 

  

 

 

 

 

No                   Pernyataan Sesuai Tidak 

1 
Makanan Pendamping ASI menggunakan bahan 

makanan yang memiliki kualitas yang baik 

  

2 
Tekstur (Kekentalan/konsistensi) Makanan 

Pendamping ASI sesuai dengan usia bayi dari usia 

6- 24 bulan 

  

3 MP-ASI   dilakukan secara bertahap baik bentuk 

maupun jumlahnya, sesuai dengan kemampuan bayi 

yang cukup kualitas dan kuantitasnya 

  

4 
Urutan pemberian MP-ASI ,makanan yang diberikan 

secara bertahap dan berurutan dari makanan yang 

ringan kemudian agak padat  serta memenuhi variasi 

4 bintang 

  

 

5 

MP-ASI yang diberikan memenuhi kebutuhan  gizi 

yang bersumber dari karbohidrat,protein 

hewani,protein nabati,lemak serta vitamin dan ineral 

  

 

6 

 

Proses persiapan dan pembuatan MP-ASI 

menggunakan cara, bahan, dan alat yang aman serta 

higienis 

  

7 MP-ASI diberikan secara konsisten 
  

8 Variasi dalam menu MP-ASI menggunakan aneka 

ragam bahan makanan bergizi seimbang kualitas 4 

bintang  yang tentunya mudah dijangkau sesuai 

kearifan local  (bintang pertama: makanan 

hewani,bintang kedua: kacang-kacangan, bintang 

ketiga, buah-buahan atau sayuran, bintang keempat 

yaitu makanan pokok) 
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Lampiran 5 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

MAKANAN PENDAMPING ASI (MP-ASI) 

 

 

 

Oleh: 

TATIS YENNY CAHYARI 

NIM.P07131222103 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA  

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES DENPASAR  

JURUSAN GIZI PRODI GIZI DAN DIETETIKA  

PROGRAM SARJANA TERAPAN  

DENPASAR 

2023 
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Lampiran Materi 

MAKANAN PENDAMPING ASI (MP-ASI) 

 

1. Pengertian MP-ASI 

 

 

Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) adalah 

makanan atau minuman yang mengandung zat gizi yang 

diberikan pada bayi atau anak usia 6-24 bulan guna memenuhi 

kebutuhan gizi selain ASI. Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) 

merupakan makanan peralihan dari ASI ke makanan keluarga. 

Pengenalan dan pemberian MP-ASI harus dilakukan secara 

bertahap baik bentuk maupun jumlahnya, sesuai dengan 

kemampuan bayi Pemberian MP-ASI yang cukup kualitas dan 

kuantitasnya penting untuk pertumbuhan fisik dan perkembangan 

kecerdasan anak yang sangat pesat pada periode ini, tetapi sangat 

diperlukan hygienitas dalam pemberian MP-ASI tersebut. 

Sanitasi dan hygienitas MP-ASI yang rendah memungkinkan 

terjadinya kontaminasi mikroba yang dapat meningkatkan risiko 

atau infeksi lain pada bayi. Selama kurun waktu 4-6 bulan 

pertama ASI masih mampu memberikan kebutuhan gizi bayi, 

setelah 6 bulan produksi ASI menurun sehingga kebutuhan gizi 

tidak lagi dipenuhi dari ASI saja. Peranan makanan tambahan 

menjadi sangat penting untuk memenuhi kebutuhan   gizi bayi 

tersebut 
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2. Tujuan Pemberian MP-ASI 

 

 

Tujuan pemberian MP-ASI antara lain : 

 

a) Memenuhi kebutuhan gizi bayi. 

 
b) Mengembangkan kemampuan bayi untuk menerima 

berbagai macam makanan dengan berbagai rasa dan 

tekstur yang pada akhirnya mampu menerima makanan 

keluarga. 

c) Mengembangkan kemampuan bayi untuk mengunyah 

dan menelan. 

d) Menanggulangi dan mecegah terjadinya gizi buruk dan 

gizi kurang sekaligus mempertahankan status gizi baik 

pada bayi dan anak 

3. Jenis dan Bahan MP-ASI 
 

 

Makanan pendamping ASI yang baik adalah terbuat dari bahan 

makanan segar, seperti tempe, kacang-kacangan, telur ayam, hati 

ayam, ikan, sayur mayur, dan buah-buahan. 

Jenis-jenis MP-ASI yang dapat diberikan adalah : 

 

a) Makanan saring, makanan saring adalah makanan yang 

dihancurkan atau disaring tampak kurang merata dan 

bentuknya lebih kasar dari makanan lumat 
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b) halus, contoh : bubur susu, bubur sumsum,   pisang 

saring/dikerok, pepaya saring, nasi tim saring, dan lain-lain. 

c) Makanan lunak, makanan lunak adalah makanan yang 

dimasak dengan banyak air dan tampak berair, contoh : 

bubur nasi, bubur ayam, nasi tim, pure kentang dan lain-lain. 

d) Makanan padat, makanan padat adalah makanan lunak 

yang tidak nampak berair dan biasanya disebut makanan 

keluarga, contoh : lontong, nasi tim, kentang rebus, 

biskuit, dan lain-lain 

4. Syarat Pemberian MP-ASI 
 

 

Pemberian MP-Asi ini diberikan pada saat bayi genap usia 6 

bulan dan diberikan dalam jumlah dan kualitas yang cukup secara 

bertahap sesuai dengan umur dan koondisi balita termasuk melihat 

pada sistem pencernaannya. MP-ASI merupakan segala bentuk 

makanan ataupun minuman yang memiliki cakupan gizi yang 

diperlukan bayi, sehingga nasi bukan satu-satunya sumber 

karbohidrat yang amat penting dalam pemenuhan gizi seimbang 

didalamnya. 

5. Cara Pemberian MP- ASI pada Bayi 

 

a) Berikan secara hati-hati sedikit demi sedikit dari bentuk 

padat secara berangsur – angsur. 

b) Makanan diperkenalkan satu persatu sampai bayi benar-

benar dapat menerimanya. 
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c) Makanan yang dapat menimbulkan alergi diberikan paling 

terakhir dan harus dicoba sedikit demi sedikit misalnya telur, 

cara pemberiannya kuningnya lebih dahulu setelah tidak ada 

reaksi alergi, maka hari berikutnya putihnya. 

d) Saat pemberian makanan jangan dipaksa, sebaliknya 

diberikan pada waktu lapar (Notoatmodjo, 1998: 138 ). 

Menurut WHO ( 2003 ) tentang makanan pendamping ASI (MP-ASI) 

yang baik untuk bayi adalah: 

a) Makanan yang dimakan dapat memenuhi kebutuhan terutama zat-

zat besi, kalsium, vitamin A,B,C,D,K. 

b) Bersih dan aman. 

 

1) Tidak ada bakteri pathogen 

 

2) Tidak ada bahan kimia lainnya yang berbahaya 

 

3) Makanan yang disajikan tidak terlalu panas 
 

4) Makanan yang disajikan tidak terlalu pedas 

 

5) Makanan mudah dicerna 

 

6) Disukai oleh anak 

 

7) Makanan tersedia dan terjangkau 

 
4. Tahap-Tahap Pemberian MP-ASI 

 

Dalam pemberian MP-ASI terdapat beberapa tahapannya 

yaitu : 

 

a) Mutu bahan makan, mutu bahan makanan yang baik 
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sangat membantu dalam proses pertumbuhan karena zat 

gizi yang terkandung dalam makanan yang di konsumsi. 

b) Tekstur dan kekentalan makanan , bayi dengan tekstur 

makanan lumat atau padat akan membantu dalam proses 

makan secara bertahap. 

c) Jenis makanan, bayi yang secara dini diperkenalkan satu 

per satu jenis makanan supaya mengenal dengan baik 

sehingga nantinya dengan perkembangan waktu yang 

dapat menerima 

makan yang baru. 

 

d) Jumlah atau porsi makanan, pemberian makanan secara 

bertahap merupakan cara yang tepat dalam proses makan. 

e) Urutan pemberian MP-ASI, makanan yang diberikan 

secara bertahap dan berurutandari makanan yang ringan 

kemudian agak padat ,seperti makan saring ,nasi tim, sari 

jeruk dan jus kemudian dilanjutkan dengan sayuran dan 

daging. 

f) Jadwal makan, jadwal makan yang diperlukan bagi bayi 

sangat bervariasi tergantung tingkat lapar pada bayi. 

Jadwal yang sesuai dengan keadaan lapar atau haus yang 

sangat berkaitan dengan pengosongan lambung sehingga 

saluran cerna siap untuk diisi makanan ( ferdinan ,2008 ) 

5. Prinsip Dasar Pemberian MP-ASI 

 

1) Tepat Waktu 
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Berikan MP-ASI ketika ASI saja tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan bayi. Inilah alasan kenapa MP-ASI perlu 

diberikan pada bayi yang sudah menginjak usia sekitar 6 bulan. 

Bayi yang sudah menginjak 6 bulan perlu diberikan makanan 

pendamping ASI agar kebutuhan gizi dan nutrisinya tercukupi. 

2) Adekuat 

 

MP-ASI yang diberikan memenuhi kebutuhan protein 

(makronutrien) dan zat besi, seng, dan vitamin A (mikronutrien) 

anak. Faktor lingkungan seperti nutrisi dan infeksi merupkan 

faktor penting yang memengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

3) Aman dan Higienis 

 

Proses persiapan dan pembuatan MP-ASi menggunakan cara, 

bahan, dan alat yang aman serta higienis. Bahkan penting untuk 

menggunakan talenan terpisah untuk menu MP-ASI. Pisahkan 

talenan yang digunakan untuk memotong bahan makanan 

mentah dan bahan makanan matang. 

4) Diberikan secara Responsif 

 

MP-ASI diberikan secara konsisten sesuai dengan sinyal 

lapar atau kenyang dari anak. Saat memberikan MP-ASI, 

ciptakan lingkungan makan yang nyaman, tidak ada distraksi, 

dan siapkan serbet agar tidak berantakan 
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Lampiran 6 

Uji Normalitas Pengetahuan Dan Keterampilan 

 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat data yang telah 

didapatkan berdistribusi normal atau tidak normal. Metode yang 

digunakan untuk uji normalitas yaitu Kolmogorov-Smirnov.  

Nilai hasil uji statistik  adalah :  

1. Pengetahuan sebelum penyuluhan dengan nilai 0,175 berdistribusi 

normal.  

2. Pengetahuan setelah penyuluhan dengan nilai 0,221 berdistribusi 

normal 

3. Keterampilan sebelum penyuluhan dengan nilai 0,294 berdistribusi 

normal 

4. Keterampilan setelah penyuluhan dengan nilai 0,1313 berdistribusi 

normal 
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Lampiran 7 

Dokumentasi Penelitian 

         Pre Test Pengetahuan                              Penyuluhan MP ASI                   

             

         Penyuluhan MP ASI                                 Post Test Pengetahuan 

                                                        

      Pre Test Praktek  Membuat MP ASI       Post Test Praktek Membuat MP ASI                
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Lampiran 8 

Hasil Cek Plagiasi Turnitin  
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